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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jenis buffer yang
digunakan dalam pengencer terhadap kualitas spermatozoa sapi Pesisir, dalam hal ini
motilitas, persentase hidup, abnormalitas, dalam buffer sitrat, tris aminomethan dan
kombinasi tris aminomethan dengan sitrat yang ditambah kuning telur. Manfaat dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bahan pengencer media sitrat kuning
telur, tris kuning telur dan kombinasi tris aminomethan sitrat kuning telur terhadap
kualitas semen sapi Pesisir.

Metode penelitian ini adalah metode eksperimental menggunakan RAK
(Rancangan Acak Kelompok) dengan tiga perlakuan dan delapan kali penampungan
semen. Perlakuan yang diberikan adalah A (80% sitrat + 20 % kuning telur), B (80%
tris aminomethan + 20% kuning telur) dan C (80% tris aminomethan dan sitrat + 20%
kuning telur) dan delapan ulangan (banyaknya pengambilan semen). Penilaian
spermatozoa dilakukan terhadap semen segar, setelah pengenceran dan setelah
ekuilibrasi. Peubah yang diukur adalah motilitas, persentase hidup, abnormalitas,
membran plasma utuh dan penilaian semen setelah ekuilibrasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0.01)
terhadap motilitas, persentase hidup, abnormalitas dan Membran Plasma Utuh (MPU)
setelah pengenceran dan ekuilibrasi

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa bahan pengencer
yang terbaik terdapat pada pengencer tris kuning telur (perlakuan B), baik untuk
sebelum pengenceran, setelah pengenceran dan setelah ekuilibrasi. Kualitas semen segar
memberikan tingkat motilitas, persentase hidup dan membran plasma utuh yaitu
76.25%+7.91, 80.56%+8.13, 83.62%+3.82 dan abnormalitas 10.81%+0.92. Adapun
kualitas semen setelah pengenceran memberikan tingkat motilitas, persentase hidup dan
membran plasma utuh yang terbaik pada perlakuan B vyaitu : 71.75%6.92,
78.00%=8.35, dan 73.93%+4.79 serta persentase abnormalitas terendah 11.31%z=0.88
dan diikuti setelah ekuilibrasi empat jam memberikan tingkat motilitas, persentase
hidup dan membran plasma utuh terbaik yaitu : 67.13%+6.48, 74.93%+8.24 dan
71.00%=5.13 serta persentase abnormalitas terendah 12.06%z=0.73.

Kata kunci: Sitrat, kuning telur, tris aminomethan, spermatozoa dan sapi Pesisir.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belakangan ini, kebutuhan akan produk peternakan semakin meningkat seiring
dengan meningkatnya jumlah penduduk Sumatera Barat yaitu 4.845.998 orang pada
tahun 2010. Hal ini ironis dengan peternakan di Indonesia yang belum mampu
mencukupi kebutuhan masyarakat akan protein hewani khususnya.

Di samping pencegahan penyakit dan pencegahan pemotongan hewan betina
produktif serta pengadaan bibit unggul, maka persoalan reproduksi perlu mendapat
perhatian dan penanganan yang serius dalam usaha peningkatan populasi dan
produktifitas ternak.

Peningkatan jumlah penduduk diikuti pula dengan peningkatan kebutuhan
protein khususnya protein hewani yang berasal dari daging. Dengan tingginya angka
permintaan daging, tidak menutup kemungkinan kalau sapi yang di potong adalah sapi
lokal atau sapi Pesisir. Tingginya permintaan ini jika tidak diimbangi dengan angka
kelahiran yang tinggi dapat mengancam keberadaan populasi sapi Pesisir sebagai
plasma nutfah yang ada di Sumatera Barat.

Salah satu cara untuk meningkatkan angka kelahiran ternak sapi adalah dengan
pemanfaatan teknik Inseminasi Buatan (IB). Dengan 1B, seekor pejantan dapat melayani
5.000 sampai 10.000 ekor sapi betina per tahun, sedangkan dengan perkawinan alam
hanya dapat melayani 50 sampai 70 ekor sapi betina per tahun (Toelihere, 1993).

Penggunaan teknik 1B berkaitan erat dengan proses pengenceran. Meskipun
volume ejakulasi dapat dipergunakan untuk melaksanakan inseminasi lebih dari satu

ekor betina, penemuan bahan pengencer yang sesuai dengan kebutuhan telah



memungkinkan pemanfaatan secara meluas mengenai Inseminasi Buatan (Sallisbury
dan VanDemark, 1985).

Untuk menghasilkan semen beku yang berkualitas tinggi dibutuhkan bahan
pengencer semen yang mampu mempertahankan kualitas spermatozoa selama proses
pendinginan, pembekuan, maupun pada saat thawing (Aboagla dan Terada, 2004a).
Karena itu, bahan pengencer semen beku harus mengandung sumber nutrisi, buffer,
bahan anti cold shock, antibiotik, dan krioprotektan yang dapat melindungi spermatozoa
selama proses pembekuan dan thawing. Sumber nutrisi yang paling banyak digunakan
adalah karbohidrat terutama fruktosa yang paling mudah dimetabolisasi oleh
spermatozoa (Toelihere, 1993). Buffer berfungsi sebagai pengatur tekanan osmotik dan
juga berfungsi menetralisir asam laktat yang dihasilkan dari sisa metabolisme
spermatozoa. Buffer yang umum digunakan adalah tris (hydroxymethyl) aminomethan
yang mempunyai kemampuan sebagai penyangga yang baik dengan toksisitas yang
rendah dalam konsentrasi yang tinggi (Steinbach dan Foote, 1967). Bahan anti cold
shock yang umum ditambahkan adalah kuning telur atau kacang kedelai (Aboagla dan
Terada, 2004b), yang dapat melindungi spermatozoa pada saat perubahan suhu dari
suhu ruang (28°C) pada saat pengolahan ke suhu ekuilibrasi (5°C).

Saat ini secara meluas telah digunakan bahan pengencer yang mengandung
buffer seperti tris (hydroxymethyl) aminomethan yang secara universal digunakan untuk
semen beku sapi (Davis et al., 1963). Selain buffer tris (hydroxymethyl) aminomethan,
beberapa balai IB juga menggunakan sitrat sebagai buffer, disamping itu juga
menggunakan campuran antara tris (hydroxymethyl) aminomethan dan sitrat.

Perbandingan hal diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang

berjudul “Pengaruh Penggunaan Buffer sitrat, Tris Aminomethan dan Kombinasi



Tris Aminomethan dengan Sitrat yang ditambah Kuning Telur Terhadap Kualitas

Semen Sapi Pesisir”.

B. Perumusan Masalah

Permasalahan yang dapat dirumuskan adalah bagaimana pengaruh buffer  sitrat,
tris (hydroxymethyl) aminomethan dan kombinasi tris (hydroxymethyl) aminomethan

dengan sitrat yang ditambah kuning telur terhadap kualitas semen sapi Pesisir.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan:

Untuk mengetahui pengaruh jenis buffer yang digunakan dalam pengencer
terhadap kualitas spermatozoa sapi Pesisir, dalam hal ini motilitas, persentase hidup,
abnormalitas dan membran plasma utuh dalam buffer sitrat, tris (hydroxymethyl)
aminomethan dan kombinasi tris (hydroxymethyl) aminomethan dengan sitrat yang
ditambah kuning telur.

Manfaat

Penelitian ini diharapkan agar dapat mengetahui pengaruh bahan pengencer
media sitrat kuning telur, tris (hydroxymethyl)  aminomethan kuning telur dan

kombinasi tris aminomethan sitrat kuning telur terhadap kualitas semen sapi Pesisir.

D. Hipotesis Penelitian

Jenis buffer sitrat dan tris (hydroxymethyl) aminomethan yang digunakan

dalam pengenceran semen sapi Pesisir berpengaruh terhadap kualitas spermatozoa.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Kualitas dan kuantitas semen segar sapi Pesisir secara umum yang didapat
sebelum perlakuan yaitu: volume 2.01 ml, warna krem keputihan, kekentalan
sedang, pH7, bau normal, gerakan massa baik ++, konsentrasi 202x107, motilitas
76.25%=7.91, persentase hidup 80.56%+8.13, abnormalitas 10.81%+0.92 dan
membran plasma utuh 83.62%z=3.82.

2. Bahan pengencer berpengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap moatilitas,
persentase hidup, abnormalitas, membran plasma utuh (MPU) setelah
pengenceran maupun setelah ekuilibrasi.

3. Kualitas semen yang terbaik setelah pengenceran terdapat pada bahan pengencer
tris kuning telur dengan tingkat motilitas 71.75%6.92, persentase hidup
78.00%=8.35, abnormalitas 11.31%%0.88 dan membran plasma utuh
73.93%=4.79.

4. Kualitas semen yang terbaik setelah ekuilibrasi empat jam juga terdapat pada
bahan pengencer tris kuning telur dengan tingkat motilitas 67.13%6.48,
persentase hidup 74.93%+8.24, abnormalitas 12.06%=+0.73 dan membran plasma
utuh 71.00%z5.13.

5. Pengenceran semen pada semua perlakuan masih layak digunakan untuk

kepentingan IB.
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